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ABSTRAK 
 
 

Aktivitas seksual merupakan bagian yang sangat penting dan mendasar 
dari kehidupan suami istri. Sudah menjadi suatu kewajiban bagi setiap pasangan 
suami istri untuk benar-benar memperhatikan kehidupan seksual mereka, karena 
salah satu dari sekian banyak faktor yang dapat menciptakan kebahagiaan dalam 
ikatan perkawinan adalah terpenuhinya hasrat seksual kedua belah pihak dengan 
sebik-baiknya. Pada kenyataannya, karena suatu kondisi tertentu yaitu penyakit 
seksual yang kemungkinan diderita oleh seorang suami, maka aktivitas seksual 
tersebut tidak dapat dilakukan. Hal ini akan menjadi persoalan ketika istri tidak 
dapat menahan hasrat seksualnya, meskipun mereka sangat ingin mengontrolnya. 
Dalam menghadapi kondisi tersebut, keputusan yang mungkin dipilih oleh suami 
adalah menggunakan obat kuat untuk membantu agar aktivitas seksualnya bisa 
berjalan dengan semestinya. Obat kuat merupakan suatu obat yang dapat 
merangsang aktivitas seksual seseorang untuk mencapai kepuasan. 

Berdasarkan persoalan tersebut di atas, penelitian ini hendak mengkaji dan 
mendeskripsikan tentang jual beli obat kuat perspektif hukum Islam. Pendekatan 
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan u�ul fiqh 
(normatif) dan bersifat descriptif-analitik, yaitu menggambarkan data mengenai 
jual beli obat kuat dan melakukan kajian tentang bagaimana jual beli obat kuat 
dalam pandangan hukum Islam.  Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dalam 
pandangan hukum Islam jual beli obat kuat secara umum sama dengan praktek 
jual beli lainnya. Terdapat berbagai macam jenis produk ada yang kimiawi dan 
herbal atau tradisional, dari jenis obat kuat yang beredar ada yang memenuhi 
syarat dan rukun jual beli dalam hukum Islam dan adapula yang belum memenuhi 
syarat dan rukun sebagai objek jual beli, adapun obat kuat yang belum memenuhi 
syarat dan rukun jual beli dalam hukum Islam adalah jenis obat kuat herbal atau 
tradisional yang di campur dengan bahan kimia seperti sildinafil sitrat atau 
tadafil. Islam melarang jual beli seperti ini, karena ada dua alasan, yang pertama 
zat dari obat kuat tersebut tidak jelas, dalam daftar komposisi obat-obat tersebut di 
tulis 100% dari bahan-bahan alami, namun pada kenyataanya obat kuat tersebut 
telah di campur dengan bahan kimia sildinafil sitrat atau tadafil, alasan kedua 
obat kuat herbal tidak boleh di campur dengan zat kimia seperti sildinafil sitrat 
atau tadafil, karena apabila obat kuat tersebut tercampur, maka akan 
membahayakan si pengguna, karena bahan herbal tidak boleh dicampur dengan 
bahan kimia sildinafil sitrat atau tadafil, apalagi campuran bahan kimia  sildinafil 
sitrat atau tadafil tidak ada takaran dosisi dan komposisinya, ini sangat 
membahayakan si pengguna. Begitupula dari sisi penjualan obat kuat, obat kuat 
jenis herbal termasuk dalam golongan obat kuat bebas terbatas, jadi bisa dijual di 
toko-toko obat, namun obat kuat kimiawi merupakan obat keras, sehingga obat 
tersebut hanya bisa didapatkan di apotek-apotek dan harus menggunakan resep 
dokter, sehingga penjualan obat kuat diluar apotek, puskesmas, atau balai 
kesehatan hukumnya haram, karena obat kuat ini penggunaanya harus sesuai 
dengan dosis dan komposisi, apabila dosis dan komposisi berlebihan maka akan 
membahayakan si pengguna. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dangan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam penyusunan skripsi ini penyusun 

berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan dengan Nomor: 0543.b/U/1987. 

sebagai berikut: 

Konsonan 

 Fonem konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam trasliterasi ini sebagaian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

No. Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan 

1 � Alif - Tidak dilambangkan 

2 � Ba’ b be 

3 � Ta’ t te 

4 � Sa’ � es (dengan titik di atas) 

5 � Jim J je 

6 � Ha h ha (dengan titik dibawah) 

7 � Kha kh ka dan ha 

8 	 Dal d de 

9 
 )a � zet (dengan titik di atas) 

10 � Ra r er 
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11  Zai z zet 

12 � Sin s es 

13 � Syin sy es dan ye 

14 � *ad � es (dengan titik di bawah) 

15 � Dad d de (dengan titik di bawah) 

16 � +a � te (dengan titik di bawah) 

17 � Za z zet (dengan titik di bawah) 

18 � ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas 

19 � Gain g ge 

20 � Fa f ef 

21 � Qaf q qi 

22 � Kaf k ka 

23 � Lam l ‘el 

24 � Mim m ‘em 

25 � Nun n ‘en 

26 � Waw w we 

27 � Ha’ h ha (dengan titik diatas) 

28   Hamzah  Koma terbalik di atas 

29 ! Ya’ y ye 

 

Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 
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Vokal tunggl bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1. ----,--------- 
 

Fathâh A a 

2.           -------------- 
 

Kasrah I i 

3. ----.-------- 
 

Dammah U u 

 

2. Vokal rangkap/Diftong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, trasliterasi berupa gabungan huruf, yaitu: 

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1. ,/ Fathah dan ya’ ai a dan i 

2. ,� Fathah dan 

waw 

au a dan u 

 

Contoh:   ���� �   : maud�’ 

     ���   : gairu 

3. Vokal panjang (Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

trasliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 

1. %,� Fathah dan alif â a bergaris atas 

2. � Fathah + ya sukun â a bergaris atas 

3. / Kasrah + ya sukun î i bergaris atas 
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4. � Dammah + wawu sukun û u bergaris atas 

 

Contoh:  %%%%��	
�"""" : jâza  �������
�� : yajûzu 

  ��
��������: al-mujtabâ ���� 	����� : al-maqâsid 

Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada tiga, yaitu : 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan yang kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 Contoh :   �	������ �� : Raudat al-atfâl 

    �������������#  : al-Madînah al-Munawwarah 

Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh :   ����� : Muhammad 
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    ������  : al-Birr 

Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “0�” ditransliterasikan dengan tanda “al”. Namun, dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibebankan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oeh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya. Yaitu huruf � (el) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh :  ��	��� : as-Samâ 

   � ���� : asy-Syams 

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Contoh :  !���� : al-Qur’ân 

  � 	���� : al-Qiyâs 

Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Tetapi bila hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah hanya 

ditransliterasikan harkatnya saja, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : ��� ! %%: Usûl 
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   �"#$� %: Ta’khuzûna 

Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena pada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikuti. 

Contoh : �%#���&�'����  : Ibrâhîm al-khalîl 

  �����'���  %%%%%%: ahl as-Sunnah 

Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun 

dalam transliterasi ini penyusun tetap menggunakan huruf kapital. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang “al”, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : �()	����&	�*� : al-Imâm asy-Syâfi’i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia adalah mahluk sosial, yaitu mahluk yang berkodrat hidup 

dalam masyarakat. Sebagai mahluk sosial, dalam hidupnya manusia 

memerlukan adanya manusia-manusia lainnya yang bersama-sama hidup 

dalam masyarakat. Manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari atau 

tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup 

tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang-

orang lain.1  

Dalam kehidupan bermuamalat, Islam telah memberikan garis 

kebijakan yang jelas. Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat diperhatikan 

dan dimuliakan oleh Islam. Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah 

dan memberikan rahmat kepada orang-orang yang berbuat demikian. 

Perdagangan bisa saja dilakukan oleh individu atau perusahaan dan berbagai 

lembaga-lembaga yang serupa.2 

Salah satu bentuk mu’amalat yang di Syari’atkan oleh Allah adalah 

jual beli. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya. 

                                                
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: Fakultas Hukum UII 

1993), hlm. 11. 
 
2 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah : Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan,cet. 

ke-3 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000 ), hlm. 121. 
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���� �� ���	� 
��� ���	�3  

Penghalalan Allah terhadap jual beli itu mengandung dua makna; salah 

satunya adalah bahwa Allah menghalalkan setiap jual beli yang dilakukan oleh 

dua orang pada barang yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan atas dasar 

suka sama suka. Inilah yang lebih nyata maknanya. Makna yang kedua adalah, 

Allah menghalalkan praktek jual-beli apabila barang tersebut tidak dilarang 

oleh Rasulullah SAW, sebagai individu yang memiliki otoritas untuk 

menjelaskan apa-apa yang datang dari Allah akan arti yang dikehendaki-Nya. 

Oleh karena itu, Rasulullah mampu menjelaskan dengan baik segala sesuatu 

yang dihalalkan ataupun yang diharamkan-Nya.4 

Proses transaksi dalam jual beli merupakan salah satu kegiatan yang 

telah ada sejak masa lalu seiring dengan umur peradaban manusia itu sendiri. 

Agama Islam telah memberi peraturan dan dasar yang cukup jelas dan tegas5, 

seperti yang telah diungkapkan oleh fuqaha baik mengenai rukun, syarat, 

maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan maupun tidak diperbolehkan. 

Oleh karena itu, dalam perakteknya jual beli tersebut harus dikerjakan secara 

konsekuen dan dapat memberi manfaat bagi yang bersangkutan. 

Jual beli merupakan salah satu jalan rizki yang telah Allah tunjukan 

kepada manusia dan salah satu bentuk ibadah dalam rangka pemenuhan 
                                                

3 Al-Baqarah (2): 275. 
 
4 Imam Syafi’i, Ringkasan Kitab Al-Umm, alih bahasa Amiruddin, cet. ke 3. (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007). hlm. 1. 
 
5 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah, hlm. 121. 
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kebutuhan hidup yang tidak terlepas dari hubungan sosial, namun jual beli 

yang dimaksud di sini ialah jual beli yang berlandaskan dengan syariah Islam 

yaitu jual beli yang tidak mengandung unsur penipuan, kekerasan, kesamaran, 

riba, dan juga hal lain yang dapat mengakibatkan kerugian dan penyesalan 

pada pihak lain. Dalam prakteknya harus dikerjakan secara konsekuen agar 

tidak terjadi saling merugikan serta mendatangkan kemaslahatan, menghindari 

kemudharatan dan tipu daya. 

Dalam kehidupan modern dewasa ini, di mana ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) semakin berkembang pesat, membawa konsekuensi bagi 

perkembangan pelayanan kesehatan yang menjadi semakin luas dan 

bervariasi. Semua upaya kesehatan dititikberatkan pada upaya penyembuhan 

penderita, kemudian berkembang ke arah upaya peningkatan kesehatan 

(promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif) 

dan pemulihan kesehatan (rehabilitasi).6 

Begitu juga dengan perkembangan teknologi dalam bidang medis dan 

farmasi telah menemukan suatu resep obat kuat bagi keperkasaan pria. Obat 

ini dimaksudkan agar laki-laki dewasa lebih percaya diri di hadapan 

pasangannya dalam melakukan aktivitas seksual. Di Indonesia ada yang 

menghitung, dari sekitar 60 juta laki-laki dewasa, 10 persennya atau 6 juta 

laki-laki diduga mengalami disfungsi ereksi,7 banyak pria di atas usia 50-60 

                                                
6 Djohansjah Marzoeki,Analisi dan Evaluasi Hukum tentang Pengaturan Bedah Plastik, 

(Jakarta: Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman, 1995), hlm. 1. 
 
7 “Info Intim”,http://www.geocities.com/dien_99/data1/jos.html, akses 8 Mei 2008. 
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tahun mengidap gangguan potensi berupa kegagalan ereksi dari alat 

kelaminnya, yang sangat memperburuk kehidupan seksual dan kesehatannya.8 

Obat kuat pada umumnya mengandung hormon testosteron. 

Testosteron merupakan androgen alamiyah yang diproduksi oleh sel leydig 

pada testis. Kalau selnya tidak berfunsi, pubertas tertunda dan terjadilah 

infantilisme seksual (perilaku seksual seperti anak-anak). Kalau sel ini 

mengalami kegagalan setelah dewasa, yakni setelah pubertas, orang akan 

mengalami hilangnya libido (gairah seks) dan kemampuan seksualnya, 

berkurangnya ejakulasi, penurunan gradual pada ukuran testis, dan 

melambatnya pertumbuhan rambut di wajah.9 Hormon ini hanya dimiliki oleh 

pria. Makin banyak hormon tersebut masuk ke tubuh, resiko terkena kanker 

prostat akan makin tinggi. Hormon ini 90 persen dihasilkan oleh testis, sisanya 

10 persen dihasilkan oleh kelenjar anak ginjal. Dari total hormon yang 

memang berperan dalam urusan seks ini, 98 persennya diikat oleh glubolin 

dan 2 persennya bebas. 2 persen itulah yang menurut Djoko yang berpengaruh 

merangsang pertumbuhan prostat setelah berubah menjadi dehidrotestosteron. 

Testosteron yang berasal dari luar tubuh dan terus menerus makin merangsang 

pertumbuhan prostat yang berupa kelenjar sebesar kemirien jadi tidak 

                                                
8 Tan Hoan Tjay dan Kirana Rahardja, Obat-obat Penting, edisi ke-5 cet. ke-2  ( Jakarta: 

PT. Elex Media Komputindo Klompok Gramedia, 2002), hlm. 643. 
 
9 Prakash Kothari, Commom Sexual Problem and Solution, alih bahasa: Frans Kowa 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama Anggota Ikapi, 2001), hlm. 200. 
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terkendali. Akibat lanjut, prostat yang membesar mengganggu saluran kemih. 

Jika sudah akut, gangguan prostat akan berakibat fatal yaitu kematian.10 

Adapun permasalahan yang banyak dialami oleh kaum pria, di 

antaranya adalah disfungsi ereksi atau impotensi, ukuran penis, ejakulasi 

dini, sulit orgasme, blue balls. Dari berbagai macam problema seks yang di 

alami pria tersebut, maka banyak pula yang menawarkan jalan keluarnya, 

yaitu berupa obat kuat. Berangkat dari berbagai macam obat perangsang yang 

disuguhkan oleh pihak medis ada salah satu di antaranya yang disebut 

aphrodisiac11, yaitu makanan, tumbuhan, minuman, atau obat yang dipercayai 

bisa meningkatkan gairah seksual dan meningkatkan kinerja seksual. Pada 

tahun 1960-an, tumbuhan dunia belahan timur (oriental) bernama gingseng 

menjadi sangat populer. Akar tanaman ini menjadi aphrodisiac paling laris di 

pasar Amerika Serikat. Pada tahun 1970-an royal jelly menjadi pembangkit 

gairah populer dalam urusan hubungan seks. Tonik seks ini biasanya ‘bekerja’ 

dalam tiga cara. Beberapa di antaranya, seperti alkohol dan ganja, menguasai 

keadaan mental, yang lain meningkatkan aliran darah ke alat kelamin, 

misalnya yohimbine; dan yang lain lagi menyebabkan iritasi serta radang pada 

sistem genitourinary, misalnya spanish fly. Tonik seks macam itu tak memberi 

manfaat apapun pada kinerja seks. Cara kerjanya tak lain adalah apa yang kita 

sebut dengan sugesti dari diri para pemakainya. Faktanya masih menunjukan 

                                                
10 “Info Intim,” http://www.geocities.com/dien_99/data1/jos.html, akses 8 Mei 2008 
 
11 Aphrodisiac adalah istilah yang berasal dari nama dewi cinta Yunani Aphrodite. 
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bahwa tak ada makanan atau obat di bumi ini yang terbukti bisa menjadi 

pembangkit gairah seks secara langsung.12  

Obat-obat untuk mengatasi problem pria sebenarnya sangat beragam, 

tidak hanya yang telah disebutkan di atas, tapi masih banyak jenis lain lagi 

seperti papvearine, paan, jamu ayurverda, fluoxetine, viagra.  Kecendrungan 

ini dimanfaatkan oleh pihak medis untuk dijadikan sebagai lahan bisnis yang 

menguntungkan dengan memunculkan berbagai macam merek obat kuat 

buatan pabrik dengan dibumbui obralan janji manis dapat membuat pria 

seperkasa Hercules. Tak mengherankan jika obat-obat tersebut banyak 

dijumpai hampir di semua apotek, toko obat, hingga warung di emper jalan.  

Dari uraian yang penyusun paparkan di atas maka penyusun merasa 

bahwa pembahasan tentang Jual Beli Obat Kuat bagi keperkasaan pria sangat 

penting untuk dikaji. Karena hal ini erat kaitanya dengan permasalahan 

syari’ah dan merupakan hal yang dilematis. Di satu sisi laki-laki yang 

mengalami gangguan seks pasti akan berpikir untuk mencari pemecahan dari 

masalah yang dihadapinya, tidak menutup kemungkinan mereka akan 

menggunakan obat perangsang tersebut. Di sisi lain obat perangsang yang ada 

dan banyak diperjualbelikan saat ini belum diketahui apakah obat tersebut 

lebih banyak manfaatnya ataukah lebih banyak mudharatnya.   

 

 

                                                
12 Prakash Kothari, Commom Sexual Problem and Solution, hlm. 200. 
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B. Pokok Masalah  

Berangkat dari latar belakang yang telah penyusun paparkan di atas, 

maka dapat ditarik permasalahan yang kiranya perlu untuk dikaji lebih lanjut, 

yaitu: 

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap jenis-jenis obat kuat. 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap jual beli obat kuat 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah 

a. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap jenis-jenis obat 

kuat. 

b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap jual beli obat kuat.  

2. Kegunaan penelitian ini adalah  

a. Secara akademis, penelitian ini untuk memperluas serta memperdalam 

pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan teknologi medis yang sering 

memunculkan persoalan baru yang berkaitan dengan tata cara ibadah 

dalam hukum Islam. 

b. Dalam aspek sosial, penelitian ini sebagai salah satu bahan yang dapat 

dijadikan jawaban atas persoalan umat yang semakin beragam sesuai 

dengan perkembangan jaman. 

c. Secara institusional, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu upaya 

terhadap hasil tulisan ini yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

untuk yang akan datang. 
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D. Telaah Pustaka 

Saat ini pembahasan mengenai jual-beli bukan hal yang asing karena 

banyak sekali bentuk penelitian mengenai jual-beli, baik itu dalam bentuk 

karya ilmiyah, disertasi, maupun dalam bentuk buku-buku yang telah di 

terbitkan maupun yang tidak diterbitkan. Buku-buku yang membahas tentang 

muamalat di antaranya: karya Ahmad Azhar Basyir dengan judul Asas-asas 

Hukum Muamalat yang mengulas berbagai macam persoalan Muamalat.13 

Karya M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah : Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga 

Keuangan, di dalam bukunya juga menerangkan tentang etika berbisnis.14 

Dalam masalah pembahasan seputar seksualitas ada karya dari Prakash 

Kothari dengan judul Common Sexual Problem and Solution yang mengulas 

berbagai macam problema seksual.15 Buku-buku tentang obat-obat di 

antaranya: Obat-obat Penting,16 karya Tan Hoan Tjay dan Kirana Rahardja. 

Selanjutnya sepanjang pengamatan dan penelusuran yang penulis 

lakukan baik sebelum maupun selama proses penyusunan skripsi ini, belum 

ada suatu karya ilmiah pun yang membahas tentang jual-beli obat kuat dalam 

pandangan hukum Islam. 

                                                
13 Ahmad Azhar Basyir, Asas-azas Hukum Muamalat. 
 
14 M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah : Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan. 
 
15 Prakash Kothari, Commom Sexual Problem and Solution. 
 
16 Tan Hoan Tjay dan Kirana Rahardja, Obat-obat Penting. 
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Sedangkan yang membahas tentang jual-beli ada beberapa 

pembahasan, seperti yang ditulis oleh Ali Murtadho “Perspektif Hukum Islam 

Tentang Jual Beli Komputer Bekas di CV. Ananda Comp Yogyakarta” 

penelitian ini mengkhususkan kajiannya pada pelaksanaan jual beli, objek jual 

beli, dan pertanggung jawaban resiko.17 Skripsi yang juga ditemukan penulis 

berkaitan dengan “Khiyar Pada Jual Beli Onderdil Bekas di Pasar Bringharjo”, 

penelitian ini mengkhususkan kajiannya pada persoalan khiyar dan masalah 

motivasi penjualan barang bekas.18 Ada lagi skripsi yang berjudul “Jual Beli 

Klitikan dalam Prespektif Hukum Islam”, penelitian ini mengkhususkan pada 

obyek akad yang mengandung unsur subhat,19 adapun skripsi yang ditulis oleh 

Muhammad Arfan Rifa’i yakni “Jual Beli Barang Bekas Menurut Perspektif 

Hukum Islam (Studi di Pasar Prambanan)” di sini dikemukakan secara 

mendalam tentang praktek khiyar dalam jual beli barang bekas di pasar 

prambanan.20 Skripsi lain yang juga berhubungan dengan judul di atas adalah 

”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Handphone Bekas (Studi pada 

                                                
17 Ali Muratdho, “Perspektif Hukum Islam Terhadap pelaksanaan Jul-BeliKomputer 

Bekas di CV. Anandam Comp Yogyakarta”, Skripsi tidak di terbitkan, Fakultas Syari’ah UIN 
Sunan Kalijaga (2006). 

 
18 Beni Silmudaviani, “Khiyar pada Jual Beli Onderdil Bekas di Pasar Bring Harjo”, 

Skripsi ini tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan kalijaga (1999). 
 
19 Arif Rohman, “Jual Beli Klitikan dalam Prespektif Hukum Islam”, Skripsi ini tidak di 

terbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga (2004). 
 
20 Muhammad Arfan Rifa’i, “Jual Beli Barang Bekas Menurut Perspektif Hukum Islam 

Stadi di Pasar Prambanan”,  Skripsi ini tidak di terbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga  
(2006). 
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sejumlah Counter handphone di Jl. Gejayan Yogyakarta)”, yang ditulis oleh 

Komaria membahas tentang praktek pelaksanaan jual beli dan khiyar.21 

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap judul skripsi di atas, 

maka dapat diketahui terdapat perbedaan pembahasan. Sejauh pengamatan penulis 

belum ada yang mengkaji tentang judul yang penulis kaji.  

E. Kerangka Teoritik 

Hukum Islam adalah hukum yang bersifat dinamis, fleksibel dan 

elastis, sehingga dapat memelihara keseimbangan antara prinsip-prinsip 

hukum syara' dengan perkembangan pemikiran.22 Hukum  Islam, sebagaimana 

yang diutarakan oleh Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, mempunyai tujuan pokok 

yaitu untuk kemaslahatan hidup manusia.23 

Asy-Syafi'i dalam ar-Ris�lah menegaskan bahwa tak satupun 

permasalahan kehidupan yang dihadapi umat Islam kecuali hal itu ada 

solusinya (dapat diketahui status hukumnya), baik dari al-Qur'an al-Karim 

maupun dari as-Sunnah. Dari penegasan Imam Syafi'i tersebut muncullah teori 

dalam kajian U�hul al-Fiqh bahwa kasus hukum yang dihadapi oleh umat 

manusia itu dapat diklasifikasikan menjadi dua; pertama, kasus yang ingin 

                                                
21 Komaria, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Handphone Bekas”, Skripsi ini 

tidak di terbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga  (2005). 
 
22 Abd ar-Rakhim, Sumbangan Pemikiran Terhadap Reaktualisasi dalam al-Syir'ah. 

Tahun XIII, 1988, hlm. 35. 
 
23 Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, I'lâm al-Muwaqqi'în 'an Rabb al-'Âlamîn, (Beirut: D�r al-

Jail, 1973), III:3. 
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diketahui hukumnya itu telah mans�s (ditegaskan hukumnya secara jelas dan 

tegas) oleh teks-teks al-Qur'an atau as-Sunnah, kedua, kasus hukum gairu 

mans�s mask�t 'anhu (belum atau tidak ditegaskan hukumnya) oleh al-Qur'an 

ataupun as-Sunnah. Adapun untuk kelompok pertama berlaku prinsip l� 

maj�la lah� li al-ijtih�d sedangkan kelompok kedua berlaku prinsip lah� 

majala li al-ijtih�d, dan menurut hemat penyusun untuk kasus jual beli Obat 

Kuat, hukumnya tidak atau belum ditegaskan secara eksplisit oleh al-Qur'an 

dan as-Sunnah, maka termasuk kategori gairu mans�s atau maskut 'anh, untuk 

mengetahui status hukumnya diperlukan ijtihad.24 

Dalam ayat al-Qur'an dan al-Hadis, aturan tentang jual beli telah 

dijelaskan baik yang berkaitan dengan '�qid, sigat dan ma'q�d 'alaih. Adapun 

dasar hukum atau aturan-aturan yang berkaitan dengan barang yang diperjual 

belikan (ma'q�d 'alaih), antara lain; Allah SWT berfirman dalam al-Qur'an 

yang menjelaskan tentang halalnya jual beli: 

���� �� ���	� ���
 ���	�25 

Firman Allah SWT yang lain adalah : 

�����	 ��� ��	 ���� � ��� ���� 26 

                                                
24 Muhammad Ibn Idris asy-Sy�f!’i, ar-Risâlah (Beirut: D�r al-Fikr, t.t), hlm. 90. 
 
25 Al-Baqarah (2) : 275. 
 
26 Al-Baqarah (2) : 29. 
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Mufassir Im�d ad-D�n at-�abr�ni dalam Ahkam al-Qur'an 

menjelaskan kandungan isi ayat dari surat al-Baqarah di atas bahwa pada 

dasarnya segala sesuatu itu diperbolehkan oleh Allah SWT untuk di 

manfaatkan guna memenuhi kebutuhan hidup manusia, kecuali benda-benda 

yang memang telah ditetapkan oleh syariat tentang keharamannya.27 

Dalam hadis Rasulullah SAW bersabda, 

"� �� #	�$�� ���� �� ��%	� &'��	�� �()*%	�� 
�*+���28  

Dalam hadis lain, menerangkan; 

"� ,�	� 
�� �-�. 
�� �-��29 

Dari firman Allah di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah telah 

menghalalkan jul beli yang telah memenuhi beberapa syarat dan rukun seperti 

yang telah ditetapkan-Nya kepada umat manusia. Firman Allah di atas 

diperjelas dengan sabda Rasulullah SAW yang memberikan petunjuk tentang 

jual beli, baik yang dibenarkan maupun yang tidak dibenarkan. Rasulullah 

telah menjelaskan tentang kriteria benda-benda yang haram diperjual belikan. 

Dari hadis di atas, para ulama menetapkan aturan hukum tentang jual beli, 

                                                
27 Im�d ad-D!n at-/abr�ni, Ahkam Al-Qur'an, (Beirut : D�r al-Kutub al-Ilmiyyah, t.t.).III 

:7-8  
 
28 Muhammad Fuad Abd. Al-Baqi, al-Lu' lu' wa al-Marjan fi ma Ittafaqa asy-Syaikhani-

Muhaddisaini Muhammad ibn Ismail al-Bukh�ri wa Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi, Beirut: D�r 
al-Fiqr, t.t, II:149, kitab "buy0'". bab:"bai' al-Khamr wa al-Maitah wa al-Khinzir wa al-Asn�m", 
hadis no. 1018. 

 
29 Muslim ibn al-Hajj�j, �ah�h Muslim, Beirut; D�r al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003. hlm. 4 
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khususnya yang berkaitan dengan benda yang diperjual belikan. Imam abd ar-

Rahman al-Jaziri menjelaskan beberapa syarat ma'qud 'alaih (benda yang 

diperjualbelikan) boleh diperjualbelikan dengan tinjauan empat mazhab 

(Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali). Dalam mazhab Syafi'i terdapat dua 

puluh dua syarat yang berkaitan dengan jual beli, lima di antaranya berkaitan 

dengan benda yang diperjualbelikan, antara lain: 30 

a. Suci barang yang diperjualbelikan 

b. Bermanfaat menurut syara' 

c. Bisa diserahterimakan 

d. Milik sendiri atau punya sifat kepemilikan (wilayah) 

e. Diketahui zat, ukuran dan sifat benda tersebut 

Dalam hukum muamalat Islam terdapat beberapa prinsip sebagaimana 

dikemukakan oleh Ahmad Azhar Basyir; 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. 

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

kaidah  

                                                
30 Abd ar-Rahm�n al-Jaz!r!, al-Fiqh ala al-Ma��hib al-Arba'ah, (Mesir: Al Maktabah at- 

Tij�riyyah al-Kutub, 1969), hlm. 165. 
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��1	� ��2( �23 ���"��31 

Yang tersurat dalam kaidah ini adalah adanya kewajiban 

menghindarkan dari kemungkinan terjadinya suatu kemudharatan, atau dengan 

kata lain, usaha-usaha preventif agar jangan terjadi suatu kemudharatan 

dengan segala daya upaya yang mungkin dapat diusahakan. 

4. Muamalat dilaksanakan dengan melihat nilai keadilan, menghindari unsur-

unsur penganiayaan, pengambilan kesempatan dalam kesempitan.32    

Dalam hukum Islam segala bentuk transaksi bisnis atau perjanjian 

bisnis boleh dilakukan atau sah hukumnya, selagi transaksi bisnis atau 

perjanjian bisnis itu mendatangkan ma�lahah bagi umat manusia. Tetapi 

bukan berarti segala sesuatu bentuk transaksi dibolehkan, dengan 

mengesampingkan unsur-unsur yang mungkin dapat merugikan salah satu 

pihak, baik penjual maupun pembeli atau lebih banyak mafsadanya.  

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 

4(�	��-(��( ���567���*�� ��	���� ��*� �8��	�33
 

 

 

                                                
31 Asymuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Fiqh, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 84. 
 
32 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, hlm. 10. 
 
33 An- Nisa (4) : 29. 
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Metode yang digunakan untuk menganalisis masalah pada penelitian 

ini adalah sadd al-�ar�'at, yaitu metode yang berupaya untuk menetapkan 

larangan terhadap satu kasus hukum yang pada dasarnya mubah. Larangan itu 

dimaksudkan untuk menghindari perbuatan atau tindakan lain yang dilarang 

artinya segala sesuatu yang mubah tetapi membawa kepada perbuatan yang 

haram maka hukumnya menjadi haram.34 Namun penggunaan metode tersebut 

dengan cermat dan hati-hati karena praktek jual beli tersebut telah berlangsung 

lama dan telah menjadi aktivitas dan kebiasaan sehari-hari para penjual karena 

sebagian menggantungkan hidupnya dengan berjualan obat kuat. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam skripsi ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pustaka (library research) yaitu peneliti menelusuri sumber-sumber tertulis 

yang berkaitan dengan obat kuat untuk selanjutnya dikaji dan ditelaah secara 

mendalam. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah descriptif-analitik yaitu 

peneliti menjelaskan keadaan yang terjadi dengan tujuan memunculkan fakta 

yang diikuti oleh usaha analisis yang memadai dan bertanggung jawab sebagai 

usaha untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang dimunculkan 

                                                
34 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 

322. 
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terhadap problem yang ada sekaligus untuk menetapkan nilai dan atau status 

hukum persoalan tersebut.  

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan u��l fiqh (normatif), yaitu memandang masalah tersebut baik atau 

buruk, menimbulkan maslahat atau mudharat dan bagaimana hukum Islam 

menetapkan sebuah hukum atasnya dengan maksud untuk mendapatkan 

pemahaman tentang konsep yang lebih relevan.  

4. Teknik pengumpulan data 

Metode yang digunakan dalam teknik pengumpulan data adalah : 

pengumpulan pustaka dan wawancara. Teknik pengumpulan data lewat 

pustaka yaitu penulis menelusuri sumber data baik itu karya ilmiah, disertasi, 

maupun buku-buku yang berhubungan dengan bahasan yang akan dikaji 

sebagai data primer. Wawancara merupakan data sekunder guna mendukung 

pustaka yang ada. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan satu cara yang dipakai untuk menganalisis, 

mempelajari serta mengolah data tertentu sehingga dapat diambil suatu 

kesimpulan yang kongkret tentang persoalan yang di teliti dan dibahas. Dalam 

menganalisis data, penyusun menggunakan cara berfikir deduksi, yaitu 
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analisis yang berangkat dari norma yang bersifat umum, kemudian ditarik 

menjadi kesimpulan yang bersifat khusus. Setelah terlebih dahulu di lakukan 

pengkajian atas data yang telah dikumpulkan, baik secara definitif maupun 

prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya. Dengan teori-teori yang ada, 

penyusun berusaha menganalisis dan merumuskan secara spesifik. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan 

sitematika penyusunan pembahasan sebagai berikut: skripsi ini terbagi ke 

dalam lima bab, antara bab satu dengan bab lainnya merupakan satu kesatuan 

yang utuh dengan saling berkaitan. Masing-masing bab terbagi dalam 

beberapa sub bab. 

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang menjelaskan unsur-

unsur yang menjadi syarat suatu penelitian ilmiah, yaitu Latar Belakang 

Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka, Kerangka 

Teoritik, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan, bab ini berfungsi 

sebagai pengantar kepada materi pembahasan bab-bab berikutnya.  

Memasuki bab kedua penyusun mulai menguraikan apa dan bagaimana 

pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, hukum jual beli, rukun dan syarat 

jual beli, bentuk-bentuk jual beli, agar memudahkan dalam memahami 

berbagai aspek jual beli. Uraian teoritik tersebut selanjutnya akan dijadikan 
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dasar tinjauan untuk mengetahui bagaimana hukum penggunaan obat kuat 

dalam Islam. 

Bab ketiga berisi tentang Gambaran Umum “ Obat Kuat”, dan dibagi 

dalam lima sub bab, sub bab yang pertama adalah pengertian obat dan 

penggolongannya, sub bab kedua pengertian obat kuat dan tujuan penggunaan, 

sub bab ketiga jenis penyakit seksual pada pria, sub bab keempat jenis obat 

kuat yang banyak beredar di pasaran.  

Bab keempat merupakan inti dari pembahasan skripsi ini, yang 

berisikan tentang analisa terhadap praktik jual beli obat kuat dalam pandangan 

hukum Islam terbagi kedalam dua sub bab, sub bab pertama tinjauan terhadap 

obyek jual beli obat kuat, sub bab kedua hukum jual beli obat kuat. 

Bab kelima Penutup, berisi kesimpulan, yang merupakan penjelasan 

mengenai hasil dari penelitian. Termasuk di dalamnya saran-saran yang 

diberikan terkait dengan penggunaan obat kuat, dalam hubungannya dengan 

kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun mendeskripsikan tentang jual beli obat kuat 

sebagaimana disebutkan dalam pembahasan terdahulu, akhirnya dapat diambil 

beberapa kesimpulan yaitu; 

1. Tinjauan hukum islam terhadap jenis-jenis obat kuat yang beredar di 

pasaran, sebagaimana yang telah penulis paparkan dalam bab terdahulu  

ada tiga jenis obat kuat yang beredar di pasar; 

a. Obat kuat yang bahan-bahannya 100% kimiawi yaitu, sildinafil 

sitrat atau tadafil penggunaannya harus sesuai dengan dosis 

sehingga untuk menggunakan obat ini harus melalui resep dokter. 

b.  Obat kuat yang bahan-bahannya 100% herbal yaitu tumbuh-

tumbuhan dan binatang, penggunaanya tidak harus menggunakan 

resep dari dokter, karena bahan-bahan ini berasal dari tumbuh-

tumbuhan dan hewan sehingga obat ini hanya sebagai makanan 

suplemen untuk penambah tenaga yang dipercaya bisa mengobati 

penyakit seksual. 

c. Obat kuat herbal yang sudah dicampur dengan bahan obat kuat 

kimiawi seperti prodak Lavitra TR yang dicampur dengan bahan 

aktif Viagra yaitu sildenafil sitrat, campuran ini apabila dicampur 
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dengan bahan-bahan herbal akan berbahaya bagi tubuh atau 

kesehatan si pengguna  

Dari tiga jenis obat kuat ini dua di antaranya telah dipenuhinya syarat 

dan rukun jual beli dalam Islam yaitu obat kuat kimiawi yang 100% 

bahan-bahannya dari bahan kimia yang sudah di sesuaikan dosisnya 

sehingga menggunakan obat tersebut tidak akan membahayakan si 

pengguna apabila sesuai dengan dosis yang diperlukan dan obat kuat 

100% bahanya herbal yaitu dari tumbuhan dan binatang. Obat kuat jenis 

ketiga ini yang belum memenuhi syarat dan rukun dalam Islam, karena 

obat-obat ini dalam kemasanya mencantumkan tulisan 100% herbal namun 

pada kenyataannya terdapat campuran bahan kimia obat keras  Islam tidak 

membenarkan jual beli tersebut.    

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli obat kuat secara umum 

adalah sah karena telah dipenuhinya syarat-syarat dan rukun jual beli, 

namun ada pengecualian terhadap obat kuat kimiawi yang seharusnya di 

jual terbatas hanya bisa didapatkan di apotek, puskesmas atau balai 

pengobatan dan mendapatkannya harus dengan resep dokter. Namun pada 

kenyataanya obat kimia tersebut juga bisa didapat di toko-toko obat biasa. 

Jual beli yang dilakukan penjual obat kuat yang berada dipinggir jalan 

tersebut belum memenuhi syarat dan rukun jual beli dalam Islam, karena 

apabila obat kuat tersebut diperjualbelikan secara bebas tanpa 

menggunakan resep dokter maka akan berakibat fatal bagi si pengguna, 

karena obat kuat tersebut mengandung 100% zat kimia yang 
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penggunaannya harus sesuai dengan dosis dan komposisi, apabila tidak 

sesuai maka akan berakibat fatal bagi yang menggunakan. 

B. Saran-Saran 

Adapun saran yang penyusun sampaikan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut; 

1. Hendaknya para penjual, terutama yang menjual obat kuat dalam 

mendapatkan barang yang akan dijualnya memperhatikan dengan teliti apa 

benar obat tersebut sudah punya izin dan zatnya jelas bisa dipahami para 

pembeli sehingga pembeli dapat mengetahui takaran dosis yang akan 

dipergunakan. 

2. Bagi para pembeli juga harus berhati-hati dengan tidak hanya 

mempertimbangkan efek sesaat dari obat tersebut tanpa memperhatikan 

dosis dan takaran yang harus digunakan, bila perlu para pembeli harus 

berkonsultasi ke dokter spesialis seks, agar lebih terjaga dari mafsadat.  
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